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Abstrak

POTENSI FISIK ARSITEKTURAL PADA PERMUKIMAN
TEPI SUNGAI KAPUAS SEBAGAI KAMPUNG WISATA
OBJEK STUDI: KAMPUNG BETING

Oleh
Giffari Muhammad Zakawali
NPM: 2016420141

Kampung wisata merupakan sebuah bentuk integrasi antara sebuah permukiman dengan
segala fasilitas yang dapat menunjang aktifitas pariwisata. Keberadaan kampung wisata dapat
membantu para penduduk permukimannya dalam berbagai hal, terutama pada sektor ekonomi.
Contoh permukiman yang memiliki potensi besar untuk menjadi sebuah kampung wisata adalah
Kampung Beting, Pontianak. Kampung Beting adalah sebuah permukiman yang padat dan kumuh,
terletak di tepian Sungai Kapuas lebih tepatnya di pertigaan antara Sungai Kapuas dan Sungai
Landak. Kampung Beting pada awalnya didirikan sebagai tempat tinggal untuk para tokoh dan
pegawai keraton. Berbicara mengenai keraton, di dekat Kampung Beting terdapat dua bangunan
cagar budaya, yaitu Keraton Kadariah, dan Masjid Jami' atau Masjid Sultan Syarif Abdurrahman,
yang dapat menjadi potensi untuk daya tarik bagi wisatawan. Selain itu potensi lainnya yang dapat
dikembangkan ialah, pola tatanan fisik dari Kampung Beting itu sendiri, pasar yang berada diantara
Kampung Beting dan keraton, dan Waterfront yang baru diresmikan pada tahun 2019.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat apakah Kampung beting mampu untuk menjadi
sebuah kampung wisata, baik dengan potensi yang dimiliki Kampung beting sendiri ataupun dengan
memanfaatkan juga potensi — potensi yang ada disekitarnya.

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara
mendeskripsikan keadaan Kampung Beting dan potensi potensinya pada saat ini, yang kemudian
akan diuji dengan konsep dari sebuah kampung wisata. Data akan dikumpulkan dengan cara
observasi lapangan, studi pustaka, dan wawancara singkat dengan masyarakat Kampung Beting dan
informan yang mengetahui tentang Kampung Beting dan potensinya. Data dikelompokkan dua
bagian, yaitu Kampung Beting dan potensinya.

Analisis akan di dasarkan dari berbagai hal yang menjadi persyaratan untuk menjadi
kampung wisata, seperti elemen kampung wisata, komponen kampung wisata, dan faktor atau syarat
kampung wisata, terhadap kondisi dari Kampung Beting pada saat ini.

Hasil akhir dari penelitian ini diperoleh bahwa Kampung Beting masih memiliki banyak
kekurangan untuk menjadi sebuah kampung wisata, seperti fasilitas akomodasi masih belum ada di
sekitar Kampung Beting, selain itu fasilitas umum seperti toilet umum juga masih belum dapat
ditemukan, dan kekurangan — kekurangan lainnya. Namun setidaknya potensi yang ada disekitarnya
dapat membantu kekurangan yang dimiliki Kampung Beting untuk menjadi sebuah kampung wisata.

Kata-kata kunci: permukiman, potensi, kampung wisata, Kampung Beting






Abstract

ARCHITECTURAL PHYSICAL POTENTIALS IN KAPUAS’S
RIVERBANK SETTLEMENT AS A TOURIST VILLAGE
STUDY OBJECT: KAMPUNG BETING

by
Giffari Muhammad Zakawali
NPM: 2016420141

Tourist village is a form of integration between a settlement with every facilities that can
support tourism activities. The existence of tourist village can help the locals in every aspect,
especially in economy. An example of a settlement that has big potencies to become a tourist village
is Kampung Beting, Pontianak. Kampung Beting is a slum, located at the Kapuas's riverbank more
precisely at the junction between Kapuas River and Landak River. Kampung Beting was originally
built as a residence for figures and staffs of Keraton. Speaking of Keraton, near Kampung Beting
there are two heritage buildings, namely Keraton Kadariah and Masjid Jami' or Masjid Sultan
Syarif Abdurrahman, that can be potencies to be tourist attractions. Other than that, there are
potencies that can be developed, like physical form of Kampung Beting, a bazaar that located
between Kampung Beting and Keraton Kadariah, and a Waterfront which was open in 2019.

This research have a purpose to see if Kampung Beting has an ability to become a tourist
village or not, either using its own potential or utilize the potentials around it.

The research used descriptive method with qualitative approach by describing the currrent
condition of Kampung Beting and its potencies, which will the be tested with the concept of a tourist
village. The data will collected using field observation, literatures study, and short interview with
locals and informant that has information about Kampung Beting and its potencies. The data will
be grouped into two parts, namely Kampung Beting and its potencies.

The analysis will be based on various things that are the requirements to become a tourist
village, such as elements of tourist village, components of tourist village, and factors or
requirements of a tourist village, to the current condition of Kampung Beting.

The final result of this research shows that Kampung Beting still has many shortcomings to
become a tourist village, such as accommodation facilities are still not available around Kampung
Beting, besides that public facilities such as public toilets are still lack in Kampung Beting, and
other deficiencies. But at least the potential that is around it can help the disadvantages of Kampung
Beting to become a tourist village.

Keywords: settlement, potencies, tourist village, Kampung Beting
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permukiman sudah menjadi kebutuhan pokok bagi manusia yang harus terpenuhi
agar manusia dapat sejahtera dan memiliki lingkungan hunian yang layak sesuai dengan
kodratnya. Seiring dengan perkembangan zaman, fungsi permukiman yang awalnya hanya
untuk memenuhi kebutuhan hunian para penduduknya, berkembang menjadi memiliki
fungsi yang lain. Sebagai kawasan wisata merupakan salah satu contoh fungsi
tambahannya, kampung wisata yang menjadi bentukannya, dapat ditemui baik di kota kota
besar hingga ke area pedesaan. Kampung wisata sendiri dengan keberadaannya dapat
membantu para penduduk permukimannya dalam berbagai hal, terutama pada sektor
ekonomi. Salah satu contoh permukiman yang memiliki potensi besar untuk menjadi
sebuah kampung wisata ialah Kampung Beting yang berada di Pontianak.

Kampung Beting merupakan sebuah permukiman yang kumuh dan padat, berada di
Kelurahan Dalam Bugis, Kecamatan Pontianak Timur, Kota Pontianak. Kampung Beting
juga terletak di posisi yang bagus jika dijadikan sebuah kampung wisata, karena Kampung
Beting terletak di pertigaan antara dua sungai besar di Pontianak, yaitu Sungai Kapuas dan
Sungai Landak, selain itu juga di dekat Kampung Beting terdapat dua bangunan cagar
budaya yang pertama istana Kesultanan Pontianak, yaitu Keraton Kadriah, dan yang kedua
masjid tertua di Pontianak, yaitu Masjid Jami’ atau nama lainnya Masjid Sultan Syarif
Abdurrahman. Walaupun Keraton Kadriah dan Masjid Jami’ tidak tepat berada di dalam
Kampung Beting itu sendiri, namun Kampung Beting masih memiliki sejarah yang melekat
ke Keraton Kadriah, karena Kampung Beting pada awalnya merupakan permukiman yang

dibangun sebagai tempat tinggal para tokoh dan pegawai keraton.
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Gambar 1.1 Lokasi Kampung Beting
Sumber : google.maps

Pola tatanan fisik Kampung Beting memiliki keunikan tersendiri, karena
lokasinya yang berada di atas air, selain itu pada awalnya Kampung Beting juga
memiliki ciri khas arsitektur melayu. Contohnya pada elemen arsitekturnya seperti,
langgar ( musholla ), kopol ( dermaga ), tiga rumah besa ( tempat musyawarah )
untuk tiga suku / etnis yang berada di sana, rumah balai ( bangunan pemerintah ),
dan makam. Rumah panggung paling mendominasi jenis rumah di Kampung
Beting, karena jenis rumah tersebut memang cocok untuk permukiman yang berada
di atas air. Rumah panggung sendiri terbagi lagi menjadi tiga tipe berdasarkan
‘kasta’ atau kelas dari si pemilik rumah. Tiga tipe rumah itu adalah tipe rumah

potong godang, rumah potong limas, dan rumah potong kawat. Walaupun




arsitektur melayu tersebut sudah sulit ditemukan atau bahkan sudah tidak ada lagi
di Kampung Beting, namun jika dihidupkan kembali maka dapat semakin
menguatkan potensi Kampung Beting untuk menjadi sebuah kampung wisata.

Gambar 1.2 Contoh Rumah Panggung
Sumber : google.com

Sekitaran Kampung Beting sendiri masih memiliki potensi fisik yang dapat
digali lebih dalam, untuk mendukung terciptanya sebuah kampung wisata. Pertama
diantara Keraton Kadriah dengan Kampung Beting terdapat Pasar Kenanga yang
dapat ditata dan dirapikan, dan disana bisa dibuat sebagai pusat oleh — oleh
Kampung Beting. Kedua, terdapat Waterfront City Pontianak yang diresmikan
pada tahun 2019 juga dapat menambah daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke
Kampung Beting.

Selain potensi fisik yang telah disebutkan, di Kampung Beting juga
memiliki potensi non — fisik. Contohnya, seperti wisata kuliner yang mulai dari
kue — kue tradisional, hingga lauk pauknya yang beragam, selain itu disana juga
terdapat kerajinan tangan khasnya seperti anyaman dari keladi air, kain tenun, dan

lainnya.



(b)

Gambar 1.3 (a) Keraton Kadriah, dan (b) Masjid Jami’
Sumber : google.com

Gambar 1.4 Pasar Kenanga

Walaupun di kawasan Kampung Beting sendiri memiliki masalah yang
sudah dikenal khalayak luas, yaitu tingkat kriminalitasnya yang tinggi. Dengan
menjadikan Kampung Beting sebagai kampung wisata, itu sudah menjadi salah
satu solusi untuk menangai tingginya tingkat kriminalitas disana. Peresmian
Waterfront City Pontianak pada tahun 2019, sebenarnya merupakan salah satu
upaya pemerintah untuk mengubah wajah buruk Kampung Beting, dengan
membuat Kampung Beting lebih terbuka untuk umum. Oleh sebab itu, dengan
dijadikannya Kampung Beting sebagai kampung wisata, secara tidak langsung
sudah membantu upaya pemerintah, dengan memanfaatkan bangunan ataupun

lingkungan yang ada di sekitar dan di dalam Kampung Beting.



1.2. Pertanyaan Penelitian
1. Potensi fisik arsitektural apa yang dapat ditemukan di dalam maupun di sekitar
Kampung Beting yang dapat mendukung terbentuknya Kampung Beting
menjadi sebuah kampung wisata ?
2. Apakah potensi — potensi fisik arsitektural yang akan ditemukan dapat

membantu Kampung Beting untuk menjadi sebuah Kampung Wisata ?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi — potensi yang ada baik di
dalam maupun di sekitar Kampung Beting, agar Kampung Beting dapat menjadi sebuah
kampung wisata yang dapat dinikmati masyarakat luas. Selain itu, tujuan lainnya adalah
untuk dapat mengubah wajah buruk Kampung Beting yang terkenal dengan tingginya
tingkat kriminalitasnya, menjadi sebuah kampung wisata yang ramah dan terbuka untuk

masyarakat luas.

1.4, Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa menyediakan informasi
mengenai potensi yang terdapat disekitar maupun di dalam Kampung Beting yang dapat
membantu mengubah Kampung Beting menjadi sebuah kampung wisata. Informasi
tersebut diharapkan dapat digunakan baik oleh pemerintah saat akan menyusun program
untuk mengubah Kampung Beting menjadi kampung wisata, pihak swasta yang ingin
membantu, maupun masyarakat Kampung Beting itu sendiri sehingga mereka mengetahui

potensi dari lingkungan tempat mereka tinggal.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
1. Lingkup pembahasan penelitian adalah karakteristik dan potensi dari
Kampung Beting yang meliputi,

a. Karakteristik : Pola tatanan fisik, kondisi sosial, dan kondisi

perekonomian baik dulu maupun saat ini.
b. Potensi : Keraton Kadariah, Masjid Jami’, Waterfront, pasar yang
berada diantara Kampung Beting dan Keraton Kadariah, dan potensi

lainnya.



1.6.

2. Lingkup pembahasan kampung wisata yang meliputi pengertian dari kampung

wisata, tipe kampung wisata, syarat untuk menjadi kampung wisata, dan

atraksi atau produk atau fasilitas wisata yang akan ditawarkan.

Kerangka Penelitian

@ BB B S B E B R BB B E S S S E R ES SRS .

OBJEK STUDI : KAMPUNG BETING

KARAKTERISTIK DAN POTENSI PERMUKIMAN TEPI SUNGAI KAPUAS SEBAGAI KAMPUNG WISATA

v v

Apakahkaralkteristik dari Kampung Beting dapat
mempengaruhi terbentuknya KampungBeting

Bagaimannacara untuk memanfaatkan dan
mengembangkan potensi potensi yang ada untukmenjadikan
menjadi kampung wisata ? Kampung Beting menjadi sebuah kampung wisata ?

v v
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sessssss TEOR] reresrssns Metode Penelitian
Deskriptif
Kampung Wisata Pendekatan Kualitatif
1. Pengertian kampung
wisata
2. Elemen kampung wisata

3. Tipe kampung wisata
4. Syarat untukk menjadi
kampung wisata

Pengumpulan Data
Literatur

1. Sejarah Kampung Beting
2. Masterplan Kampung
Beting dulu dan sekarang
3. Kondisi sosial dan

Pengumpulan Data
Lapangan

1. Kondisi sksisting
Kampung Beting

2. Kondisi eksisting potensi
yang akan dibahas

Permukiman Melayu

Pengumpulan Data
Wawancara

1. Pendapat masyarakat
2. Kondisi sosial dan
ekonomi
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1. Pola tata massa ekonomi
2. Tipologi bangunan ‘
3. Elemen pembentuk
ANALISIS

Analisis Potensi Kampung Beting untuk Menjadi Kampung Wisata
Analisi potensi yang dimiliki Kampung Beting, seperti karakteristik
permukimannya, bangunan atau aktivitas yang memiliki daya tarik wisata,
terhadap konsep dari sebuah kampung wisata.

KESIMPULAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang dicari adalah cara untuk mengembangkan atau
memanfaatkan potensi yang ada untuk mendukung Kampung Beting agar dapat
menjadi sebuah kampung wisata.

Gambar 1.5 Kerangka Penelitian
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